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ABSTRACT

Social competence is a from of social skill that can be learned and developed to
increase the quality of adolescent’s cupmg behavior since social compétence is the
index and predictor for the adolescen’t healthy adjustment.

The purpose of this study was to investigate the role of social competence on the
late adolescent’s coping hehavior.

The subjects of this study were late adolescent’s who were student of the third
grade of SMA Batik |, SMA AL fslam | and SMA Muhammadiyah { in Surakarta. They
were between 18 - 21 years of age.

The instrumens used to collect the data were social competence and coping
hehavior scales. The social competence scale was based on iour aspects: (a) social
knowledge, (b} self confidence, (¢} empathy and (d) social sensitivity. The coping
hehavior scale was categorized into two factors: (a) mature coping behavior and (b)
immature c’op.-n,)g' hehavior.

. The statistical methods to analyze the data were “intercorrelation matrix analysis
and simultan regression analysis. The results of this study were as follow : (a) the level
of social competence has a role on the quality of adolescent’s coping behavior, (b)
empathy aspects contributed most to the mature coping behavior and (¢) low social

sensitivity aspects contributed most to the immature coping behavior.

Periode remaja merupakan massa yang
mempunyai akibat penting terhadap sikap
dan perilaku, baik akibat langsung maupun
tidak langsung, akibat jangka panjang,
akibat fisik maupun akibat psikologisnya
(Hurlock, 1990). Oleh karena itu sebagai ge-
nerasi penerys diharapkan remaja akhir
dapat berkembang dengan wajar dan men-
dapat kesempatan secara maksimal untuk
menjadi manusia dewasa yang tangguh.

Masa remaja akhir merupakan masa
penyesuaian diri dengan lingkungan yang
lebih luas yaitu masyarakat tempat ia hidup
dengan peranan yang tepat sebagai persiap-
an memasuki masa dewasa. Masa ini adalah
masa penyesuaian sosial yang merupakan
tugas perkembangan yang tersulit (Hurlock,
1980). Mereka harus menjadi seorang
mandiri  dan  harus - dapat membina
hubungan yang baik dengan lingkungannya
(Gunarsa dan Gunarsa, 1991). Bahaya utama
akibat perubahan-perubahan yang terjadi
pada remaja akhir berkaitan déngan status
dirinya adalah penolakan terhadap diri

sendiri dan penyelesaian masalah secara
neurotik (negatif) 1tau delikuen (Pikunas,
1976).

Dalam kehidupan sehari-hari sering di-
jumpai bahwa remaja akhir yang mempu-
nyai kompetensi sosial yang baik akan
cenderung mempunyai penyesuaian yang
baik pula. Mereka itu adalah remaja akhir
yang dapat memahami diri sendiri, mema-
hami norma sosial, bersikap penuh pertim-
bangan pada orang lain dan mampu me-
ngatur emosi-emosinya. Pada kenyataannya
bila menghadapi situasi yang menekan atau
dalam menyelesaikan masalah seringkali

mereka ]u:,tru tidak mampu mengembang-

kan cara-cara penyelesaian masalah yang
matang yaitu cenderung kurang fleksibel
dan emosional. Dalam psikologi cara-cara
penyelesaian masalah yang dihadapi dikenal
dengan istilah coping behavior (tingkah
laku koping) (Lazarus, 1976).

Tingkah laku koping mérupakan suatu
proses yang dibutuhkan sepanjang waktu,
baik di lingkungan keluarga, sekolah mau-
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pun masyarakat. Proses ini dapat di pakai
sebagai kunci dalam memahami reaksi se-
seorang terhadap stress atau hambatan-
hambatan. Menurut Vaillant (dikutip Powel,
1983) tingkah laku koping dibedakan men-
jadi dua, yaitu : tingkah laku koping matang
{mature coping behavior) dan tingkah laku
koping tidak matang (immature coping be-
havior).

Tingkah laku kopirtg matang ditunjuk-
kan dengan tiga bentuk tingkah laku koping
yaitu antisipasi, supresi dan humor
(Vaillant dikutip Powel, 1983). Tingkah laku
koping matang membantu memelihara ke-
harmonisan diri individu, tidak hanya de-
ngan mengurangi kegelisahan, tetapi juga
tindakan-tindakan untuk menghilangkan
masalah tersebut, berorentasi pada masa ki-
ni dan masa yang akan datang, serta meru-
pakan respon yang fleksibel. :

Tingkah laku koping tidak matang di
tunjukkan dengan tiga bentuk tingkah laku
koping yaitu : penyangkalan, distorasi dan
proyeksi (Vaillant dikutip Powel, 1983). Ting
kah laku koping tidak matang termasuk da-
lam kategori mekanisme pertahanan diri,
orientasinya pada masa lalu dan masa se-
karang, serta tidak fleksibel respon-responnya.

Salah satu kualitas pribadi atau karak-
teristik yang dapat diusahakan, dipelajari
dan dikembangkan untuk meningkatkan
tingkah laku koping adalah kompetensi so-
sial. Kompetensi sosial merupakan indeks
dan prediktor bagi penyesuaian diri yang
sehat (Allen, dkk. 1989).

Remaja akhir yang menghadapi tiap-
tiap permasalahan dengan cara-cara yang
kompeten akan menghasikan bentuk l;:enye-
lesaian masalah atau tingkah laku koping
matang yang akan memberikan konsekuensi
untuk seluruh kehidupannya kelak setelah
dewasa, baik bagi dirinya sendiri maugun
bagi orang-oran %ain di "dekatnya (Gordon,
1970). Hal ini sangat penting dan menentu-
kan sekali bagi tercapainya kepuasan dan
kebahagiaan hidup seseorang dan orang-
orang di sekitarnya. Sebaliknya cara-cara
yang tidak kompeten akan menghasilkan
tingkah laku koping tidak matang yang
akan mengakibatkan timbulnya rustasi,
rendah diri, merasa tidak berguna dan
merasa sia-sia hidupnya (Powel, 1983).

Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa
kompetensi 'sosial mempunyai peranan pen-
ting bagi remaja akhir dalam kaitannya de-
ngan tingkah laku koping. Dengan memiliki
kompetensi. sosial yang baik dapat mema-
hami diri sendiri dan apa yang harus dilaku-
kan yang kemudian akan berkembang ke-
mampuan ‘untuk bertindak secara efektif
dan sesuai dengan ketentuan situasi sosial.

B. - CARA PENELITIARN

Penelitian ini merupakan studi popu-
lasi dengan subyek penelitian remaja akhir
yang menjadi siswa kelas I SMA Batik 1,
SMA Al-Islam 1 dan SMA Muhammadiyah
1 di Surakarta, berusia 18-21 tahun dengan
jumlah subyek penelitian seluruhnya 258
orang.

Alat ukur yang dipergunakan adalah
skala evaluasi diri (self reporf) yaitu skala
kompetensi sosial dan skala tingkah laku
koping.

Skala kompetensi sosial disusun oleh
Tetrawanti (1989). Skala ini terdiri dari 34
butir yang sahih dan andal. Butir-butir skala
merupakan peristiwa sehari-hari. Perincian
aspek. yang diungkap pada skala kom-
petensi sosial dapat di lihat pada tabel 1.

Skala tingkah laku koping disusun ber-

" dasarkan konep dari Vaillant (dikutip Po-

wel, 1983). Skala ini terdiri dari 54 butir yang
sahih dan andal, penyusunan butir-butir
skala tingkah laku koping disesuaikan de-
ngan permasalahan yang dialami remaja a-
khir. Dari hasil survey terhadap 110 orang
remaja akhir siswa kelas IIl SMA diperoleh
beberapa bentuk masalah hipotetik yang
merupakan masalah yang dianggap mudah
menimbulkan tekanan dan umum dialami
remaja akhir. Masalah-masalah tersebut se-
lanjutnya akan dijadikan sebagai batasan-
batasan dalam menyusun butir-butir skaia
tingkah laku koping. Adapun masalah-
masalah remaja akhir tersebut adalah (1)
mencari identitas diri, (2) konflik dengan
orangtua dan perbedaan pendapat, (3) keu-
angan, (4) pacaran/hubungan lawan jenis,
(5) perceraian orang tua, (6) sekolah, (presta-
si belajar), (7) perkelahian (moral), selanjut-
nya perincian aspek yang diungkap pada




TINGKAH LAKU KOPING REMAJA AKHIR

Tabel 1
Perinclan aspek-uspek Kompetensi Sosial

NO ASPEK-ASPEK KOMPETENSI SOSIAL
1 Pengelahuan soial adalah adalah pegetahuan mengenai kedaan emosi
' yang memadai dengan konteks sosial tertentu.
2 Kepercayaan diri dalam melakukan tindakan dan memecahkan suatu
masalah : '
3 Empatn adalah kemampuan menghargai orang lain dan tulus dalam

menjalin hubungan dengan orang lain.
4 Sensitivitas sosial adalah kemarnpuan emosionaluntuk menangkap
kebutuhan-kebutuhan erangtain.

skala tingkah laku kopmg dapat di lihat
pada tabel 2.

Teknik yang dipakai untuk mengana-

lisis data penelitian ini adalah matriks in-

terkorelasi dan analisis regresi simultan,
€. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan pembahasan akan berdasar-
kan analisis matriks interkorelasi dan ana-
lisis regresi simultan. Analisis matriks inter-
korelasi di gunakan untuk mengetahui pe-
ranan kompetensi sosial pada tingkah laku

koping matang dan tidak matang. Dari ana- -
lisis regresi-simultan akan digunakan meli-
hat sumbangan aspek kompetensi sosial pa-
da tingkah laku koping matang dan tidak
matang serta sumbangan aspek-aspek kom-

. petensi sosial pada aspek-aspek tingkah laku

koping. Masing-masing analisis akan diberi-
kan pembahasannya tersendiri.
1. Analisis metriks interkorelasi

Dalam tabel 3 terlihat bahwa remaja
akhir dengan kompetensi sosial tinggi dalam
menghadapi masalah sangat cenderung

Tabel 2.
Perincian uspek-aspek Kompetensi Sosial

No ASPEK-ASPEK TINGKAH LAKU KOPING

A.Tingkah laku koping matang

1. Antisipasi adalah kemampuan mempredikasi pilihan-pilihan yang dilakukan
saat ini, untuk masa yang akan datang, membuat rencana-rencana.
"2, Supresi adalah secara sengaja dan terencana mempertimbangkan dan mem-

perhatikan kecerasan-kecemasan yang mungkin terjadi sarmbil terus mencari
kesutitan-kesulitan mental yang mungkin di selesaikan.

3. Humor adalah sikap menyenangkan diri dari keadaan yang menekan yang di-
ekpresikan melalui ide atau perasaan-perasaannya tanpa mengganggu orang lain.

kebutuhan—kebumi'iahnya. '

B. Tingkah faku koping tidak matang .

4, Penyangkalan adalah tidak berani melihat atau mengakui keadaan yang mena-
kutkan atau masalah yang di hadapi )
5. Distorsi adalah terlalu mengharapkan realita yang terjadi sesuai dengan

6. Proyeksi adalah secara tidak sadar seseorang menghubungkan dengan orang:
fain suatu pikiran, perasaan dan impulsnya sendiri yang tak dapat diterimanya.
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menggunakan bentuk tingkahlaku. koping
matang (0,303). Jadi semakin tinggi kompe-
tensi sosial semakin matang tingkah laku
kopingnya. Remaja yang memiliki kompe-
tensi sosial yang baik cenderung bertingkah
laku konstruktif, obyektif dan fleksibel da-
lam menghadapi masalah. Seperti yang
dikemukakan oleh Lari (1990) bahwa remaja
yang kompeten cenderung optimis dan
berpandangan positif terhadap kehidupan.
Membebaskan diri dari situasi-situasi yang
menekan diperlukan pikiran yang ter-
bimbing dan benar. Pola berpikir manusia
yang positif akan mempengaruhi cara-cara

yang digunakan seseorang dalam meng-

hadapi masalah yaitu cara-cara yang ma-

tang. Seseorang harus membangui kemam-

puan kompetensi sosial dirinya untuk meng-

amankan diri, agar tidak menjadi korban.

berbagai  peristiwa  dan pemikiran-

pemikiran yang berlebih-lebihan.

Tabeids

Ringkasun hasil perhitongan o
anelisis matriks inferkorelasl .

Tabel 3 juga memperlibatkan bahwa
remaja akhir dengan kompetensi sosial ren-
dah dalam menghadapi masalah sangat cen-
derung menggunakan bentuk tingkah Taku
koping tidak matang (-0,458). Jadi semakin
rendah kompetensi sosial semakin tidak ma-
tang tingkah laku kopingnya. Remaja yang
memiliki tingkat kompetensi sosial rendah,
cenderung menggunakan cara-cara yang ti-
dak matang dalam menghadapi masalah, se-
perti : emosinya meledak-ledak setiap meng-
hadapi kekecewaan sehari-hari, kurang flek-
sibel dan murung atau pesimis. Menurut

Tingkah  Tingkab

laku koping |  laku koping .

fmatang  tidak matang -
KOMPETENSI Uil S
SOSIAL 0,303 o -0,458
P 0,000 | 0,000

Lari (1990) pesimis atau kekurangan moti-
vasi ini dapat meninggalkan pengaruh pada
berfikir manusia yaitu cara-cara berfikir
negatif yang menyebabkan seseorang tidak
dapat memahami perilaku orang lain.
Cara-cara berfikir ini akan menimbulkan
prasangka dan kebiasaakebiasaan ini meru-
pakan pertahanan diri (defend mechanism).
Sikap pertahanan ini pada gilirannya akan
menciptakan suatu perasaan yang meng-
hubung-hubungkan dengan orang lain. Oleh
Karena itu manusia wajib mempersiapkan

diri guna menghadapi dan memilih yang

manakah yang pantas bagi kita, sehingga
tidak kehilangan kemampuan untuk mawas
diri. i :
‘Kompetensi sosial merupakan ketram-
pilan  sosial yang penting dipelajari oleh
remaja akhir. Dengan belajar cara-cara yang

kompeéten akan memberi bekal kepada re-

idapi masalah, sehingga
: -lat] -_..-d-i.l"i-_i'menga-rah-kan kecen-
derungan perilaku: yang tidak matang se-

 kaligus memupuk Kecenderungan perilaku
yang matang.

: m & voiit stibiseitan 2y dan
e oy :
" Tabel 4 memperlihatkan bahwa tingkah

laku koping matang terutama cenderung
~ didukung oleh aspek empati (SE%=3,788%).

" Lebih lanjut diperluhatkan pada tabel 5

| . bahwa antisipasi, supresi dan humor teruta-
_ma cenderung didukung oleh aspek empati
‘dan sensitivitas sosial (dapat dilihat pada

SE%). Hal ini menunjukkan bahwa sese-

‘orang akan sampai pada pemahaman diri

sendiri dan orang lain, jika dapat mengkom-
binasikan antara pikiran rasionalnya dengan

_perasaan empatinya (Peck dan Havighurst

dikutip Lugo dan Heeshey, 1981). Kamam-
puan berempati akan memberikan peran
yang sangat penting dalam pengaturan ting- -

kah laku seseorang, selanjutnya akan me-

ningkatkan kesejahteraan dan keharmonisan
(Ford, 1982). Unsur positif inilah yang akart
memberikan dukungari dan mengatur cara-
cara seseorang bertingkah laku koping yaitu
tingkah laku koping yang matang.
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Tabel 4 juga (E SE = 9,379%). Hal
memperlihatkan bah- Tabel 4 ini menunjukkan bah
wa aspek kompetensi Sumbangan sfekdif aspek wa peran kompetensi

sosial yang paling
mendukung tingkah
laku koping tidak

‘kompoetensl soslal pada 2-y
(Tingkah loks koping mutang

sosial pada tingkah
laku koping matang
-tidak berdiri sendiri,

matang adalah ren- ~ don tidak matang) tetapi ada faktor-
dahnya aspek sensiti- r faletor Taisi firit
vitas sosial {SE% = | Sumber {Tingkah  |Tingkah b Oeran ;::;%a L;;llln
1,944). Selanjutnya di laku koping|laku koping | . krfy akirian atixe R
{?E}rhh;tkgnhpada ta- matang tidak matang pasrahan kepada
e ahwa, pe 7

kal i z ! : Allah SWT, du-
3; in}g)rg;et;(’si dt::rt:::i SE% pengetahuan sosial 1,361 9,321 kungan sosial dan
ma didukung oleh SE% kepercayaan diri | 1,859 6,402 sumber-sumber yang
rendahnya aspek | 5E% empati 3,788 5,109 bermanfaat. Keyakin-
sentivitas sosial (da- | SE% sentivitas sosial 2,389 11,944 . an kepada Allah SWT,
pat dilihat pada |ESE 9,397 22,776 akan membebaskan
SE%). : diri dari kesengsara-

Seperti telah di-

kemuykakan oleh Lazarus (1976), bahwa

seseorang yang rendah dalam sentivitas
sosial lebih tidak menyadari dan memahami
hubungan interpersonal dan pengelolaan
ketrampilan-ketrampilan interpersonal. Ting

_ - an dan kemalangan
dalam hidup. Sesecrang yang beriman akan
bergantung kepada kekuatan yang tidak
terbatas bila dirundung kelemahan. Jika
seseorang mempunyai iman, ia akan mem-
punyai motif un tuk berkelakuan baik vaitu :

: Tabel 5
Sumbangen efektif aspek kompetensi sosial puda G-y
{ antisipasi, supresi, humor, penyangkalan, distorsi dan proyelsi )

Sumber antisipasi | supresi humor | penyang- | distorasi proyeksi
kalali.

SE%pengetahuan sosial 1,522 0.555 0.629 7.440 |, 6.697 5.314

SE% kepercayaan diri 1.164 1.440 1.243 3.728 6.622 3.594

SES» empati © 2147 13167 2.651 3.051 6.545 2.728

SE% sensitivitas sosial 1.192 | 4.789 0.078 1.032 1.342 1.657

ESE 6.025 .9.951 4601 | 15.251 21.206 . 13.293 |

kat kesadaran ini tergantung pada kepekaan
amosi seseorang. Kepekaan ini diperlukan
untuk lebih menyadari dinamika suatu in-
teraksi. Kemampuan ini bisa dipelajari se-
bagai upaya meningkatkan kompetensi so-
sial, sehingga sedikit demi sedikit dapat
memahami, melatih diri dalam setiap in-
teraksi. Proses ini mendukung seseorang
memiliki  bentuk-bentuk  tingkah laku
koping matang,

Dalam tabel 4 ditunjukkan bahwa sum-
bangan efektif kompetensi sosial terhadap
tingkah laku koping matang relatif rendah

bertingkah la ku koping positif atau matang
(Lari, 1990). Dukungan sosial merupakan
sarana yang baik bagi kesehatan dan per-

‘kembangan tingkah laku (Hamilton dan

Waburton,1979).

Dukungan sosial sangat dibutuhkan ba-
gi seseorang bila sedang dirundung kese-
dihan akibat permasalahan yang sedang
dihadapinya, karena dukunga sosial akan
memberikan manfaat yaitu :unemberi perto-
longan secara nyata, memberi informasi dan
memberi dukungan emosi (Taylor,1991).
Sumber-surnber yang bermanfaat meliputi
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uang, waktu dan progam pelatihan yang si-
fatnya khusus. Kemanfaatan sumber-sumber
ini berbeda antara individu yang satu dengan
yang lainnya (Hamilton dan Waburton 1979),

Dalam tabel 6 ditunjukkan bahwa,
subyek penelitian telah mampu melakukan
kompetensi sosial dengan baik, sehingga da-
lam menghadapi masalah mampu berting-
kah laku koping secara matang (Xe > Xh).
Hal ini membuktikan bahwa kompetensi
sqsial’ mempunyai peran yang besar pada
* tingkah taku koping. :

Tabelé
reraia hepotetlk (Xh) dan
 rerala empirik (Xe)
skor kompetens! soslal dan:
tingkah lalu koping matung.

Sumber Xxh Xe
Kompetensi 575 | 76,779 | Xe>Xh
sosial

"Tingkah laku | 68 895 | Xe>Xh~
koping matang

B, KESIMPULAN DAN SARAN

1. Kesimpulan

Dari hasil-hasil penelitian yang “diper-
oleh disimpulkan bahwa : '
a. Tingkat kompetensi remaja akhir mem-
punyai peranan pada kualitas tingkah laku
koping.
b. Aspek empati memberikan sumbangan
‘paling besar terhadap terbentuknya tingkah
‘laku koping matang.
c. Aspek sensitivitas sosial yang rendah
- memberikan sumbangan paling besar terha-
dap terbentuknya tingkah laku koping tidak
matang.

2.  Saran-saran

Beberapa saran yang dapat diajukan
berkaitan dengan hasil penelifian ini adalah :
a. Informasi yang menarik dari hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa a$pék empati

dan sensitivitas sosial merupakan aspek-
aspek kompetensi sosial yang terutama cen-
derung mendukung terbentuknya tingkah
laku koping, oleh karena itu sebagai upaya
mengembangkan taraf empati dan sensiti-
vitas sosial perlu dilakukan penelitian lebih
khusus lagi. . '

b. Perlu dilakukan studi lanjut mengenai
unsur-unsur yang mendukung dan meng-
hambat kompetensi sosial, sehingga dapat
diketahui unsur yang lebih tepat untuk me-
ngembangkan taraf ketrampilan kompetensi
sosial. Selain itu perlu dikaji pula faktor-
faktor yang lebih berperan pada tingkah
laku koping.

¢.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa

tingkat kompetensi sosial dan kualitas ting-

- kah laku koping subyek penelitian sudah

cukup baik, oleh karena itu diharapkan agar
remaja tetap menambah pengetahuan me-
ngenai cara-cara belajar memahami diri dan
kebutuhan-kebutuhan diri serta orang lain
dan kebutuhan-kebutuhan orang lain,
sehingga dapat terus mengembangkan cara-
cara peniyesuaian secara sehat atau matang.
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